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ABSTRAK 

 

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

model guided discovery dilengkapi dengan metode make a match lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

Kedua, untuk mengetahui apakah model guided discovery dilengkapi dengan 

metode make a match lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap keaktifan siswa. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian non-

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu model guided discovery dilengkapi dengan metode make a match serta 

variabel terikat yaitu pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok semester genap tahun 

ajaran 2018/2019, sedangkan sampel penelitiannya adalah kelas VIII A dan kelas 

VIII D. Kelas VIII A dijadikan sebagai kelas kontrol dengan treatment 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas VIII D dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dengan treatment menggunakan model guided discovery 

dilengkapi dengan metode make a match. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen pretest-posttest pemahaman konsep, prescale-

postscale keaktifan, RPP dan LKS. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistika nonparametrik yaitu uji mann whitney.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model guided discovery 

dilengkapi dengan metode make a match lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa dan model guided 

discovery dilengkapi dengan metode make a match tidak lebih efektif daripada 

model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan siswa. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Guided Discovery, Make a Match, Pemahaman Konsep, 

Keaktifan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan dalam UUSPN  (Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional) nomor 20 Tahun 2003 diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan fungsi pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Hidayat & 

Machali, 2012: 32).  

 Matematika merupakan suatu bahasa, sebagai suatu jenis struktur 

logis tertentu, sebagai tubuh pengetahuan tentang bilangan dan ruang, 

sebagai serangkaian metode-metode untuk menurunkan konklusi-konklusi, 

serta dapat dianggap sebagai aktivitas intelektual yang menyenangkan. 

Nilai-nilai matematika penting bagi masyarakat, maka tidaklah 

mengherankan bahwa matematika diterima secara universal sebagai bagian 

dari kurikulum sekolah. Ibrahim dan Suparni (2012: 35) menyatakan 
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bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 

mulai dari sekolah dasar yang memiliki tujuan, antara lain yaitu untuk 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  

 Suatu proses pembelajaran matematika mengandung dua jenis 

kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan 

mengajar. Belajar dan mengajar akan menciptakan suatu kegiatan di dalam 

kelas berupa interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan 

siswa dengan lingkungan sosial saat pembelajaran matematika sedang 

berlangsung. Sejalan dengan pernyataan Siregar dan Hartini (2011: 5) 

bahwa seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah terdapat perubahan 

tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dari 

interaksi dengan lingkungannya, tidak karena pertumbuhan fisik atau 

kedewasaan.  

 Proses pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Gurulah yang harus menetapkan dan 

merumuskan tujuan dari suatu pokok bahasan atau topik pelajaran tertentu, 

dan mengimplementasikan tujuan itu melalui serangkaian kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 38) 

menyatakan bahwa tujuan merupakan unsur penting dalam kegiatan 

apapun, sehingga tujuan tidak bisa diabaikan. Demikian juga halnya dalam 

kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu cita-cita yang perlu dicapai 
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dalam kegiatannya. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang 

maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif.  

 Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 Tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah diantaranya: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.  

Konsep merupakan suatu hal yang paling mendasar dalam diri 

siswa. Siswa yang telah memahami konsep berarti siswa tersebut telah 

mampu menyerap bahan atau materi pelajaran dalam pikirannya. Dalam 
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mempelajari matematika siswa perlu memahami konsep terlebih dahulu 

agar dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan dan mampu 

mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 

matematika seperti penalaran, pemecahan masalah dan lainnya. Konsep 

akan muncul dalam berbagai konteks, sehingga pemahaman konsep akan 

terkait dalam berbagai situasi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Hilda Taba (dalam Sanjaya: 2011: 144) bahwa memahami konsep berarti 

memahami sesuatu yang abstrak sehingga mendorong anak untuk berpikir 

lebih dalam.  

Sasaran pembelajaran adalah terjadinya proses belajar pada diri 

siswa. Oleh karena itu, kegiatan siswa yang bersifat aktif dalam 

mempelajari materi pembelajaran tertentu sangat diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan selama pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 

siswa itu, diperlukan pula kegiatan yang bersifat aktif pada pihak guru, 

yaitu memberi bimbingan, dorongan, rangsangan dan arahan tentang apa 

yang seharusnya dipelajari oleh siswa dan bagaimana siswa untuk 

mempelajarinya.  

Keaktifan siswa menjadi sangat penting dalam proses 

pembelajaran dikarenakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tidak 

dapat ditransfer begitu saja tetapi harus siswa sendiri yang mengolahnya 

dan melakukannya. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Rohani & 

Ahmadi (1995: 8) bahwa keaktifan tidak dapat disamakan dengan 

menyuruh peserta didik untuk melakukan sesuatu. Keaktifan siswa berarti 
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siswa melakukan seluruh aktivitas yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Keaktifan atau kegiatan yang dimaksud adalah jika siswalah 

yang melakukan sesuatu ke arah perkembangan jasmani dan kejiwaannya 

(fisik dan psikis). Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

seberapa banyak interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa 

yang lain. Sehingga keaktifan siswa dapat menunjang proses belajar mengajar 

agar berjalan secara efisien dan dapat mencapai hasil yang diinginkan oleh guru 

maupun siswa.  

Kelemahan pada lingkup pendidikan saat ini salah satunya adalah  

kebergantungan siswa kepada guru. Artinya siswa hanya menerima apa 

yang disampaikan oleh guru, hal tersebut menyebabkan siswa tidak 

mempunyai kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan yang 

dimilikinya.  Selain itu siswa telah terbiasa mempelajari konsep-konsep 

dan rumus-rumus matematika dengan cara menghafal tanpa memahami 

maksudnya, padahal suatu konsep akan melekat pada diri siswa ketika 

siswa sendirilah yang menemukan konsep tersebut yang dikonstruksi 

dengan pengetahuan yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 5 – 7 November 2018 

diperoleh informasi bahwa siswa kurang menguasai materi, terlihat ketika 

diberikan soal oleh guru sebagian siswa bingung menemukan penyelesaian 

yang tepat untuk mengerjakan soal tersebut dikarenakan soal yang 

diberikan oleh guru berbeda dengan contoh yang diberikan. Hal tersebut 

berkaitan erat dengan pemahaman konsep siswa, siswa akan merasa 

kesulitan jika mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh soal yang 
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diberikan. Dari hasil wawancara, guru menyatakan bahwa pemahaman 

konsep pada siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Yogyakarta masih kurang. Kurangnya pemahaman konsep siswa diperkuat 

dengan data studi pendahuluan pemahaman konsep yang dilakukan oleh 

peneliti pada 19 – 21 November 2018, berdasarkan data tersebut diperoleh 

bahwa rata-rata skor siswa kelas VIII A sebesar 9,37, VIII C sebesar 11,08 

dan VIII D sebesar 9,05 dari rentang skor 0 – 25. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata skor ketiga kelas tersebut berada di bawah 

rata-rata dan belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

berlaku di SMP Muhammadiyah 3 Depok yaitu sebesar 7,00. .  

 Fakta lain yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan observasi 

yang dilakukan bahwa selama proses pembelajaran siswa cenderung pasif 

dan kurang terlihat adanya timbal balik antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. Siswa asyik bercanda dan mengobrol dengan 

temannya ketika pembelajaran berlangsung dan tidak memperhatikan 

teman ketika sedang presentasi. Ketika diberikan tugas dalam kelompok, 

terdapat beberapa siswa yang tidak ikut serta dalam diskusi kelompok 

tampak hanya terdapat beberapa siswa saja yang aktif dalam diskusi, 

terutama siswa-siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi, 

sedangkan siswa yang lain hanya menerima tanpa mengungkapkan 

gagasannya masing-masing. Sebagian siswa juga terlihat tidak fokus pada 

materi pelajaran saat guru sedang menjelaskan. Hal tersebut berkaitan 

dengan keaktifan siswa bahwa keaktifan merupakan seluruh rangkaian 
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aktivitas berupa aktivitas fisik dan psikis yang menunjang proses 

pembelajaran. Namun berdasarkan fakta tersebut dapat dinyatakan bahwa 

keaktifan siswa masih kurang. Kurangnya keaktifan siswa juga didukung 

oleh pernyataan oleh guru mata pelajaran matematika dari hasil 

wawancara bahwa keaktifan siswa kelas VIII selama proses pembelajaran 

masih kurang.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu inovasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Model pembelajaran guided 

discovery memungkinkan untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan 

keaktifan siswa. Menurut Eggen & Kauchak (2009) “guided discovery 

merupakan suatu model pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan 

konsep-konsep dan hubungan antar konsep”. Selama guided discovery, 

guru masih perlu memberikan susunan (structure) dan bimbingan 

(guidance) untuk memastikan bahwa abstraksi yang sedang dipelajari 

sudah akurat dan lengkap. Melalui model guided discovery diharapkan 

siswa dapat menemukan suatu konsep tentang materi dalam matematika 

secara terbimbing yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuannya melalui penemuan dengan 

bantuan/bimbingan dari guru melalui pertanyaan-pertanyaan pada Lembar 

Kerja Siswa. Hal tersebut akan berkaitan dengan pemahaman konsep 

siswa bahwa konsep yang ditemukan sendiri oleh siswa dapat lebih lama 

di ingat oleh siswa. Selain itu, model pembelajaran guided discovery juga 
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menuntut siswa untuk saling berinteraksi dengan siswa lain, saling 

bertukar ide/gagasan untuk menemukan suatu konsep, sehingga dengan 

kegiatan tersebut akan menumbuhkan keaktifan siswa baik secara kognitif 

maupun afektif. Namun model guided discovery belum terdapat tahap 

evaluasi yang didalamnya juga mampu memfasilitasi pemahaman konsep 

dan keaktifan siswa sehingga diperlukan metode lain yang betujuan untuk 

memberikan evaluasi setelah pembelajaran untuk melengkapi model 

tersebut.  

 Metode pembelajaran make a match memungkinkan untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Tahapan-tahapan 

dalam metode make a match menekankan siswa untuk memanfaatkan 

pengetahuannya tentang suatu materi yang telah diajarkan. Hal tersebur 

berkaitan dengan pemahaman konsep siswa, siswa akan mampu 

mengerjakan soal dalam kartu tersebut apabila siswa benar-benar 

memahami konsep dari materi yang diajarkan. Dalam pelaksanaan metode 

make a match siswa diminta untuk mencari pasangan dari kartu-kartu 

pertanyaan dan kartu-kartu jawaban kemudian, dari kegiatan tersebut 

siswa akan saling berinteraksi dengan siswa lain untuk mendapatkan 

pasangan kartu yang cocok sehingga mampu menciptakan keaktifan siswa 

berupa aktivitas fisik dan psikis dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan Huda (2013: 253) bahwa kelebihan dari metode 

make a match yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara 
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kognitif maupun fisik dan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

 Berdasakan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan 

model guided discovery dilengkapi dengan metode make a match. Model 

guided discovery dilengkapi dengan metode make a match diharapkan 

mampu memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Penerapan 

model guided discovery dilengkapi dengan metode make a match tersebut 

tertuang dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika menggunakan Model Guided Discovery dilengkapi dengan 

Metode Make a Match terhadap Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa 

SMP Kelas VIII”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Siswa masih kurang terlibat dalam proses pembelajaran.  

2. Selama pembelajaran berlangsung siswa cenderung pasif dan kurang 

terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, 

dan antara siswa dengan lingkungan saat pembelajaran matematika 

sedang berlangsung.  

3. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru sehingga siswa 

tidak mempunyai kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan yang 

dimilikinya.  
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4. Kebergantungan siswa kepada guru sehingga siswa terbiasa 

mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan cara 

menghafal tanpa memahami maksudnya.   

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan agar lebih terarah. Peneliti membatasi penelitian pada 

efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model guided 

discovery dilengkapi dengan metode make a match terhadap pemahaman 

konsep dan keaktifan siswa SMP kelas VIII.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model guided 

discovery yang dilengkapi dengan metode make a match lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

siswa SMP kelas VIII? 

2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model guided 

discovery yang dilengkapi dengan metode make a match lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap keaktifan siswa SMP 

kelas VIII? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan 

model guided discovery yang dilengkapi dengan metode make a match 

lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman 

konsep siswa SMP kelas VIII.  

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan 

model guided discovery yang dilengkapi dengan metode make a match 

lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap keaktifan 

siswa SMP kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan tentang 

keefektifan model guided discovery dilengkapi dengan metode 

make a match terhadap pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

SMP kelas VIII. 

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian yang lebih lanjut 

dan lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

topik penelitian tersebut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuannya berkaitan dengan pemahaman konsep serta dapat 
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menumbuhkan keaktifan siswa  selama mengikuti pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

khususnya guru matematika mengenai variasi metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dialami siswa selama pembelajaran.  

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan guna 

perkembangan program pembelajaran di sekolah. Serta sebagai 

sarana untuk memotivasi guru dalam  mengembangkan proses 

pembelajaran.  

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

peneliti dalam proses pembelajaran serta sebagai ajang belajar dan 

menambah wawasan dalam bidang pendidikan matematika.  

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran guided discovery 

yang dilengkapi dengan metode make a match terhadap pemahaman 

konsep dan keaktifan siswa SMP kelas VIII. 
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2. Pemahaman Konsep 

 Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh siswa melalui indikator pemahaman konsep pada 

materi lingkaran berupa menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, memberi contoh dan bukan contoh, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  

3. Keaktifan Siswa 

 Keaktifan dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa yang mengacu pada indikator visual activities, oral activities, 

mental activities, listening activities, drawing activities, writing 

activities, motor activities, emotional activities. 

4. Model Pembelajaran Guided Discovery 

 Model pembelajaran guided discovery yang dimaksud oleh peneliti 

adalah seperangkat pembelajaran pada materi lingkaran yang meliputi 

empat komponen utama yaitu tahap pengenalan dan review, tahap 

terbuka, tahap konvergen, dan tahap penutup. 

5. Metode Make a Match 

 Metode make a match yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kegiatan siswa untuk mencocokkan kartu pertanyaan (berwarna hijau) 
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yang berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang telah 

dipelajari yaitu materi tentang lingkaran dan kartu jawaban (berwarna 

kuning) yang berisi jawaban-jawaban dari setiap soal yang terdapat 

pada kartu pertanyaan.  

6. Model Pembelajaran Guided Discovery dilengkapi dengan Metode 

Make a Match 

 Model Pembelajaran guided discovery dilengkapi dengan metode 

make a match yang dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat 

pembelajaran pada materi lingkaran yang meliputi lima tahap 

komponen utama yaitu tahap pengenalan dan review, tahap terbuka, 

tahap konvergen, tahap penutup, dan tahap evaluasi. Metode make a 

match digunakan untuk membantu memfasilitasi kegiatan evaluasi.  

7. Pembelajaran Konvensional 

 Model pembelajaran konvensional yang dimaksud oleh peneliti 

adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru 

matematika di SMP Muhammadiyah 3 Depok yaitu menggunakan 

model pembelajaran ekspositori serta kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika menggunakan model guided discovery 

dilengkapi dengan metode make a match lebih efektif daripada 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep siswa. 

2. Pembelajaran matematika menggunakan model guided discovery 

dilengkapi dengan metode make a match tidak lebih efektif daripada 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

konvensional terhadap keaktifan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran bagi guru matematika dan bagi peneliti 

selanjutnya sebagai berikut. 

1. Saran bagi guru matematika 

a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran guided discovery 

yang dilengkapi dengan metode make a match sebagai salah satu 

alternatif untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

siswa.  
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b. Guru diharapkan untuk untuk lebih mampu mengkondisikan siswa 

selama proses pembelajaran yang menggunakan model guided 

discovery dilengkapi dengan metode make a match berlangsung. 

Karena pembelajaran dilakukan secara berkelompok, guru perlu 

memantau jalannya kegiatan pada setiap kelompoknya yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama.  

c. Guru diharapkan lebih memperhatikan reward maupun punishment 

pada saat kegiatan evaluasi melalui metode make a match 

berlangsung. Serta mempersiapkan tindak lanjut dari kegiatan 

evaluasi tersebut.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan dalam 

merencanakan proses pembelajaran, misalnya mempersiapkan 

berapa jumlah Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam tiap kelompok 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan pembagian 

waktu selama kegiatan pembelajaran, sehingga waktu yang 

digunakan dapat efektif dalam arti untuk kegiatan pembelajaran 

tidak kekurangan waktu ataupun kelebihan waktu. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan beradaptasi terlebih dahulu dengan 

siswa sebelum melakukan penelitian, sehingga peneliti benar-benar 

mengetahui karakteristik siswa secara mendalam dan siswa 
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menjadi terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran bersama 

peneliti.  

d. Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan metode 

pembelajaran yang akan diterapkan, pilihlah metode yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sehingga siswa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran.  
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